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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

On the Job Training (OJT) adalah salah satu bentuk dari penerapan ilmu 

yang diperoleh dari proses pembelajaran di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Kegiatan OJT untuk Taruna/i Teknik Penerbangan, khususnya Program Diploma 3 

Teknik Pesawat Udara angkatan 7, dilaksanakan sesuai dengan kurikulum dan 

silabus yang disusun berdasarkan kalender akademik Politeknik Penerbangan 

Surabaya.   

Para taruna/i yang mengikuti OJT diberikan kesempatan langsung untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh berupa teori dan praktik 

di Politeknik Penerbangan Surabaya dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

Pemenuhan materi yang selama ini dilaksanakan di Politeknik Penerbangan 

Surabaya perlu didukung oleh kegiatan yang dapat memperluas wawasan taruna/i, 

yang dituntut untuk segera menerapkan ilmunya di dunia kerja. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya ilmu dan praktik yang terkait langsung dengan 

bidang pekerjaannya. Oleh karena itu, On the Job Training (OJT) dianggap perlu 

untuk menambah wawasan dalam menerapkan ilmu yang telah diajarkan di kampus.    

 

1.2 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan OJT  

Adapun maksud dalam pelaksanaan OJT di Politeknik Penerbangan 

Surabaya adalah sebagai berikut :   

1. Mempelajari langsung aktifitas di lapangan pekerjaan sesuai dengan ilmu 

teori maupun praktek yang didapat selama melaksanakan pembelajaran di 

kampus.  

2. Mempersiapkan diri dalam menghadapi lingkungan kerja sebenarnya 

setelah menyelesaikan studinya.  

3. Membangun hubungan kerja sama yang baik antara kampus Politeknik 

Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya.   
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Tujuan OJT (On the Job Training) pada pendidikan Diploma 3 Teknik 

Pesawat Udara sebagai berikut :  

1. Menciptakan lulusan yanng memiliki daya saing tinggi di lingkup nasional 

dan internasional serta sertifikat kompetensi sesuai standar nasional dan 

internasional.  

2. Memahami budaya kerja dalam industri penerbangan dan membangun 

pengalaman nyata memasuki dunia industri penerbangan.  

3. Membentuk kemampuan dalam berkomunikasi pada materi keilmuan 

secara lisan maupun tulisan dalam lingkungan kerja sebenarnya.  
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BAB 2  

PROFIL LOKASI OJT 

 

2.1 Sejarah Singkat  

PT. Batam Aero Technic adalah salah satu perusahaan swasta yang bergerak di 

bidang jasa transportasi udara, termasuk perawatan pesawat terbang. Dalam 

industri penerbangan nasional, nama Rusdi Kirana sangat dikenal. Melalui Lion 

Air, ia mempelopori konsep penerbangan berbiaya rendah (low cost carrier) yang 

memungkinkan banyak orang menikmati transportasi udara dengan biaya 

terjangkau. Tidak banyak yang tahu bahwa ini adalah impian Rusdi sejak menjadi 

calo tiket pesawat beberapa dekade lalu.  

 

Gambar 2.1 Hangar Batam Aero Technic 

PT Batam Aero Technic (BAT) adalah anak perusahaan dari Lion Air Group 

yang bergerak dalam bidang Maintenance, Repair, dan Overhaul (MRO) pesawat 

terbang. Didirikan pada tahun 2014, BAT merupakan entitas bisnis global yang 

kompeten dalam perawatan, pemeliharaan, dan perbaikan pesawat udara. Fasilitas 

ini bertujuan untuk merawat dan memperbaiki pesawat yang dioperasikan oleh 

perusahaan penerbangan yang tergabung dalam Lion Air Group, termasuk Lion Air,  

Wings Air, Batik Air, Lion Bizjet, Malindo Air, Thai Lion Air, dan Angkasa 

Aviation Academy (sekolah pilot). BAT memiliki kemampuan dalam merawat 

berbagai tipe pesawat, termasuk Airbus 320, Boeing 737 series, Airbus A330, 

Hawker 800/900 XP, dan ATR 72 500/600. 
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Dalam operasionalnya, BAT mematuhi peraturan dan standar yang 

ditetapkan oleh Civil Aviation Safety Regulations (CASR) part 145 menetapkan 

aturan pelaksanaan untuk organisasi pemeliharaan yang disetujui sebagaimana 

sudah dipersyaratkan oleh pasal 51 undang-undang penerbangan nomor 1 tahun 

2009. Sertifikat CASR part 145 pada Gambar 2.2 memastikan bahwa setiap 

prosedur dan layanan yang diberikan oleh BAT memenuhi standar keselamatan dan 

kualitas yang diakui secara internasional. BAT juga telah memperoleh berbagai 

sertifikasi lainnya, termasuk dari otoritas penerbangan sipil internasional, yang 

memungkinkan mereka melayani pesawat dari berbagai negara.  

  
Gambar 2.2 Certificate of Approval Maintenance Organization  

(Sumber : Penulis) 

Dengan kehadirannya, Batam Aero Technic berkontribusi signifikan 

terhadap pengembangan industri penerbangan di Indonesia, serta menciptakan 

lapangan kerja bagi tenaga kerja lokal dengan keahlian khusus di bidang aviasi.  
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2.2  Fasilitas  

Batam Aero Technic, sering dikenal sebagai BAT, melakukan kegiatan 

perawatan pesawat di dalam hanggar. Terdapat enam hanggar yang digunakan untuk 

proses perawatan, yaitu hanggar A, B, C, D, E, dan G dapat dilihat pada Gambar 

2.3. PT. Batam Aero Technic adalah perusahaan swasta yang telah memenuhi 

persyaratan minimal standar untuk berdirinya sebuah perusahaan perawatan, sesuai 

dengan peraturan dalam CASR (Civil Aviation Safety Regulation) pada bagian 

145.103 yang mengatur tentang persyaratan fasilitas dan tempat. Hal ini dibuktikan 

dengan kelengkapan fasilitas yang diatur dalam CASR bagian 145.103, dimana 

setiap hanggar dilengkapi dengan ruangan untuk menyimpan peralatan dan 

material. Selain itu, ada juga fasilitas tambahan yang mendukung proses perawatan 

pesawat, seperti kotak peralatan (toolbox), tangga, lemari bahan mudah terbakar 

(flammable cabinets), pencahayaan, pengendalian suhu, dan tempat penyimpanan 

(store).  

 

Gambar 2.3 Layout Batam Aero Technic  

(Sumber : Batam Aero Technic Proprietory Information) 
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2.3  Struktur Organisasi Perusahaan  

Seperti halnya suatu organisasi pada umumnya, maka PT. Batam Aero 

Technic juga memiliki suatu pembagian tugas dan tanggung jawab, dimana 

masingmasing bagian memiliki kewajiban dalam mengelola dan mengerjakan 

kegiatan masing-masing untuk memperoleh suatu daya guna yang tinggi, 

kesemuanya itu tidak dapat terlepas dari sitem manajemen.  

  
Gambar 2.4 Struktur Organisasi Batam Aero Technic 

Struktur organisasi di Batam Aero Technic (BAT) pada Gambar 2.4 disusun 

sesuai dengan persyaratan yang diatur CASR 121.59 terkait Management 

Personnel Required, dimana dalam safety management system (SMS) untuk 

mengelola keselamatan, termasuk struktur organisasi, akuntabilitas, kebijakan, dan 

prosedur yang diperlukan, maka perusahaan ini memiliki accountable manager 

sebagai accountable excecutive yang memiliki tanggung jawab penuh atas safety 

management system (SMS) organisasi dan memiliki wewenang penuh terkait 

sumber daya manusia, masalah keuangan utama, bertanggung jawab langsung atas 

pelaksanaan urusan organisasi, dan tanggung jawab akhir untuk keseluruhan 

masalah keselamatan.. Struktur ini dirancang untuk memastikan bahwa semua 

kegiatan perawatan dan perbaikan pesawat dilakukan dengan aman, efisien, dan 

sesuai dengan standar internasional. Berikut adalah gambaran umum struktur 

organisasi BAT :  
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1. Accountable Manager  

Memiliki tanggung jawab utama atas kepatuhan BAT terhadap semua 

persyaratan peraturan yang relevan. Accountable Manager juga memastikan bahwa 

organisasi memiliki sumber daya yang memadai, termasuk tenaga kerja, peralatan, 

dan fasilitas, untuk melaksanakan kegiatan perawatan sesuai dengan standar 

keselamatan.  

2. Head of Quality  

Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa sistem kualitas di BAT 

mematuhi persyaratan. Head of Quality juga bertanggung jawab untuk melakukan 

audit internal, pemantauan kepatuhan, dan memastikan bahwa semua prosedur dan 

dokumentasi terkait perawatan pesawat sesuai dengan standar yang berlaku  

3. Head of Safety  

Tugasnya adalah memimpin program keselamatan di BAT. Head of Safety 

bertanggung jawab untuk mengidentifikasi risiko potensial dan mengembangkan 

strategi untuk meminimalkan risiko tersebut.  

4. Head of Engineer  

Mengawasi semua kegiatan yang dilakuakan oleh engineer dan perawatan 

pesawat yang dilakukan di BAT. Head of Engineer bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa semua pekerjaan perawatan dilakukan sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan dan sesuai dengan manual perawatan.  

5. Head of Base Maintenance  

Mengelola kegiatan perawatan yang dilakukan di hanggar utama (base 

maintenance). Ini mencakup perawatan besar, modifikasi, dan overhaul yang 

memerlukan waktu dan fasilitas khusus.  

6. Head of Tools and Material Management  

Mengelola gudang dan persediaan suku cadang. Head of Tools and Material 

Management bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua suku cadang 

yang digunakan dalam perawatan memenuhi standar kualitas dan dilacak dengan 

benar.  
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7. Head of Maintenance Shop  

Bertanggung jawab atas manajemen operasional sehari-hari dari 

Maintenance Shop, yang merupakan fasilitas khusus untuk perbaikan dan overhaul 

komponen pesawat, seperti mesin, avionik, hidrolik, dan komponen struktural 

lainnya.   

8. Head of BM Facility Area  

Mengelola dan mengawasi seluruh kegiatan perawatan yang dilakukan di 

fasilitas Base Maintenance, yang merupakan tempat dilakukannya perawatan berat 

(heavy maintenance) dan overhaul pesawat secara menyeluruh.  

9. Head of TRAX Mgmt & Flight Data Support  

Mengelola aspek teknis yang berkaitan dengan data perawatan pesawat, 

termasuk analisis teknis, modifikasi pesawat, dan pengembangan prosedur 

perawatan.  

10. Head of HRD  

Bertanggung jawab atas pelatihan teknisi dan personel lainnya untuk 

memastikan mereka memiliki kualifikasi dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas mereka sesuai dengan standar.  

Struktur organisasi yang disusun ini memungkinkan Batam Aero Technic 

untuk menjalankan operasionalnya dengan efisien dan sesuai dengan standar 

keselamatan penerbangan. Setiap peran dan tanggung jawab didefinisikan dengan 

jelas untuk memastikan kualitas dan kepatuhan dalam setiap aspek operasional  

MRO. 

2.4 Budaya Perusahaan  

Kegiatan On the Job Training yang dilakukan oleh PT. Batam Aero Technic 

di bagian Base Maintenance dibagi menjadi beberapa unit kerja, dan setiap unit 

dipecah lagi menjadi dua kelompok shift kerja yaitu shift pagi dan shift siang. Shift 

pagi berlangsung dari pukul 08.00 WIB sampai 17.00 WIB, sedangkan shift siang 

berlangsung dari pukul 16.00 WIB sampai 01.00 WIB. Namun, kelompok shift pagi 

tidak selalu bekerja pada shift pagi dan kelompok shift siang tidak selalu bekerja 

pada shift siang, karena setiap minggu kelompok shift pagi bergantian dengan shift 

siang. Sistem kerja shift di perusahaan ini adalah 6 hari kerja dan 3 hari libur   
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Di perusahaan ini, hubungan antar karyawan selalu harmonis, menciptakan 

suasana kerja yang komunikatif, kontributif, kooperatif, dan koordinatif. Hubungan 

baik ini tercipta karena adanya sikap saling menghormati profesi masing-masing 

tanpa memandang tinggi rendahnya status pekerjaan. Karyawan wajib mematuhi 

tata tertib setiap kali masuk kerja, yaitu sebagai berikut:  

a. Mengisi absensi (sidik jari/ kartu hadir) pada waktu masuk dan pulang 

bekerja.  

b. Memakai tanda pengenal (ID Card) yang dipasang dibagian dada sebelah 

kanan atau digantung dan terlihat jelas.  

c. Memakai pakaian seragam dinas sesuai ketentuan yang berlaku.   

d. Mentaati waktu masuk kerja, waktu istirahat dan waktu pulang bekerja 

sesuai yang diberlakukan.  

Memberitahu atau meminta izin kepada atasan bila ingin meninggalkan 

tempat kersa selama jam kerja masih berlaku. 
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BAB 3 

TINJAUAN TEORI 

 

3.1 Teori Penunjang  

Boeing adalah perusahaan produsen pesawat terbesar didunia yang berpusat 

di Chicago dan dipimpin oleh Presiden dan CEO Dennis Muilenburg. Jenis pesawat 

yang diproduksi oleh boeing antara lain Boeing 737, 747, 767, 777, dan 787. Boeing 

737 masih dibagi menjadi beberapa sub tipe yaitu tipe Original (737100 dan 737-

200), Classic (737-300, 737-400, dan 737-500), Next Generation (737-600, 737-

700, 737-800, dan 737-900), dan tipe terakhir yaitu 737 MAX (737 MAX 7, 737 

MAX 8, 737 MAX 9).  

3.1.1 Boeing 737-800  

Boeing 737-800 merupakan sebuah pesawat terbang jet sipil komersial 

bermesin ganda (twinjet) yang diproduksi oleh Pabrik Boeing di Seattle, Amerika 

Serikat. Awalnya pesawat ini merupakan pengembangan versi murah dari Boeing 

707 dan 727. Boeing 737  adalah produk yang paling laris dipasar penerbangan 

dunia dengan penjualan lebih dari 15,533 unit hingga bulan Maret 2019 dengan 

pesanan yang belum terkirim mencapai 4703 unit pada bulan Maret 2019. Boeing 

737 adalah pesaing utama dari pesawat berlorong tunggal keluaran Airbus yaitu 

A320. Adapun spesifikasi Boeing 737-800 dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1 Spesifikasi Boeing 737-800 

Bentang Sayap 35.8 m 

Panjang 39.5 m 

Tinggi 12.5 m 

Kecepatan Jelajah 842 km/h 

Maks. Jangkauan 5,765 km 

Maks. Penumpang 189 

Berat Kosong 41,413 kg 

Kapasitas Bahan Bakar 26,020 L 
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Gambar 3.1 Pesawat Boeing 737-800 PK-BGJ  

 

3.2 Jadwal Perawatan Pesawat  

Pemerintah sebagai regulator, telah mengatur seputar keamanan dan 

keselamatan penerbangan melalui PP Nomor 3/2001. Pesawat harus mempunyai 

sertifikat perusahaan perawatan pesawat udara, yakni tanda bukti terpenuhinya 

standar dan prosedur dalam perawatan pesawat, mesin pesawat, baling-baling 

pesawat, dan komponen-komponen lain oleh suatu perusahaan perawatan. Untuk 

perawatan rutin, interval yang sudah ditetapkan harus diulang dalam interval waktu 

tersebut. Sementara itu, perawatan nonrutin akan dilakukan berdasarkan temuan 

yang didapat saat pengoperasian pesawat.  

Contoh perawatan interval dan penamaan perawatan, misalnya pada 

pesawat A330 yang dioperasikan oleh PT LION MENTARI AIRLINES yang 

perawatannya : 

- Equalized Check/ Light Check melalui Phase 1 hingga phase 48. Interval yang 

disarankan adalah 1000 (Flight Hour) atau 6 (Month) mana yang lebih dulu 

memenuhi Maintenance Program. 

- C-Check/ Base maintenance Check C1 sampai C6. Interval yang disarankan 

adalah 12.000 (Flight Hour) atau 24 (Month) mana yang lebih dulu memenuhi 

Maintenance Program. 
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- Note : A-Phased Check dan C-Check terintegrasi dalam Maintenance Program 

Supplement (MPS) Manual No. LA-DE-02-01.  

Batam Aero Technic menggunakan konsep MSG-2 (Maintenance Steering 

Group) untuk melakukan maintenance pada pesawat-pesawatnya. Konsep MSG-2 

ini diterapkan pada pesawat dengan jenis B737, Airbus 320, Airbus 330, dll. MSG-

2 ini dikenal dengan istilah ‘process oriented’ karena untuk suatu komponen 

berdasarkan tipe maintenance yang berupa proses nya saja seperti HardTime (HT), 

On Condition (OC), Condition Monitoring (CM).  

Batam Aero Technic juga mengunakan Konsep MSG-3, konsep MSG-3 lebih 

dikenal dengan ‘taskoriented’ dimana bentuk maintenance nya langsung 

berdasarkan tipe pekerjaannya seperti servicing, lubrication, cleaning, replace, dsb. 

Pada MSG-3 konsep seperti HT, CM, OC sudah tidak digunakan lagi. Pada 

perawatan umumnya yang berdasarkan MSG-3 Semua taskcard diberikan interval 

berdasarkan Flight Hour (FH), Flight Cycle (FC), atau waktu kalender (DY = Day, 

MO = Month, YR = Year). Jumlah taskcard di MSG-3 lebih sedikit daripada MSG-

2 memudahkan sehingga maskapai penerbangan dalam melakukan perawatan 

pesawat, persyaratannya lebih namun rumit dibandingkan MSG-2/letter check. 

Proses MSG-3 mendefinisikan tiga jenis teknik inspeksi struktural, yakni: 

General Visual Inspection, Detailed Inspection & Special Detailed Inspection yang 

akan dijelaskan di bawah ini : 

1. General Visual Inspection: Pemeriksaan visual yang akan mendeteksi kondisi 

atau kecacatan atau kekurangan lainnya yang dapat dilihat secara jelas. Jenis 

pemeriksaan ini mungkin memerlukan pelepasan atau pembukaan akses panel. 

Dudukan dan tangga kerja mungkin diperlukan untuk memfasilitasi akses ke 

beberapa komponen. 

2. Detailed Inspection: Inspeksi visual yang intensif dari detail tertentu, perakitan, 

atau instalasi. Ini adalah pencarian bukti kerusakan menggunakan pencahayaan 

yang memadai dan bila perlu, alat bantu inspeksi seperti cermin, lensa tangan, 

dll. Pembersihan permukaan dan prosedur lainnya juga mungkin diperlukan.  

3. Special Detailed Inspection: Pemeriksaan intensif dari lokasi tertentu. Ini mirip 

dengan detailed inspection tetapi dengan penambahan teknik khusus. 
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Pemeriksaan ini mungkin memerlukan teknik seperti nondestructive inspection 

(NDIs): dye penetrant, high-powered magnification, magnetic particle, eddy 

current, dan lain-lain. Inspeksi rinci khusus juga mungkin perlu melepas 

komponen atau part tertentu. 

 

3.3 Lighting system  

Sistem lampu pada pesawat terbang mempunyai peranan penting dalam 

operasi  penerbangan, sekaligus sebagai penerangan dan komunikasi baik dengan 

stasiun bumi maupun dengan pesawat lain. Secara garis besar lighting system pada 

pesawat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:  

• Flight compartment lights  

• Passenger compartment lights  

• Cargo compartment lights  

• Service compartment lights  

• Exterior lights  

• Emergency lights  

 

Gambar 3.2 Bagan Pembagian Lampu 
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3.3.1 Interior Lighting  

Interior lights adalah semua penerangan yang ada dalam pesawat terbang. 

Penerangan ini digunakan untuk keperluan penumpang dan crew pesawat terbang 

pada saat di udara, untuk menerangi kabin pada saat adanya perbaikan dan 

sebagainya. Daya yang digunakan pada saat di ground berasal dari ground power 

unit yang menyediakan sumber listrik tegangan 115V AC, 400 Hz.  

Interior Light dapat di klasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu :  

a. Flight Compartment Light Digunakan untuk penerangan kontrol-kontrol dan 

instrument–instrument yang ada di dalam ruangan kemudi pesawat terbang 

(cockpit).  

b. Passenger Compartment Light Digunakan untuk cabin light dan passenger 

information signs. 

3.3.1.1 Passenger Compartment Lighting.  

Passenger cabin lighting adalah untuk menyuplai kebutuhan pencahayaan/ 

penerangan untuk kenyamanan dan tanda informasidari penumpang, jadi 

memaksimalkan pelayan (pramugari/stewardess) melaksanakan tugasnya.  

Lampu pada passenger compartment mensuplai fungsi berikut:  

• General light in the passenger cabin  

• Reading lights  

• Information lights for the passengers and attendants  

• Lights in the lavatories  

• Lights in the galleys.  

Passenger compartment lights memiliki subsistem yaitu sebagai berikut:  

• Window lights  

• Ceiling lights  

• Reading lights  

• Passenger signs  

• Lavatory lights and signs  

• Passenger and lavatory call lights  
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• Attendant work lights  

• Galley lights  

• Entry lights.  

 

 

Gambar 3.3 Bagan Pembagian Lampu 

 

Pada instalasinya terdapat system sistem berhubungan langsung dengan 

penumpang, yang dipergunakan untuk kenyamanan dan beberapa lampu dapat 

dinyalakan sendiri oleh penumpang. Passenger cabin illumination yaitu :   

3.3.2 EXTERIOR LIGHTING  

Exterior lights adalah semua lampu yang ada pada bagian luar pesawat 

terbang yang bertujuan sebagai pemenuhan kebutuhan penerangan untuk 

identifikasi pesawat terbang dan sebagai pembantu pilot pada saat pesawat terbang 

mendarat.  Exterior Lighting mempunyai peranan penting, terutama pada malam 

hari, diantaranya , diantaranya : 

-Untuk mempermudah penglihatan terhadap adanya pesawat yang sedang 

mengudara. 

-Sebagai penerangan badan pesawat terbang.  

-Mencengah terjadinya tabrakan.  
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-Mempermudah penglihatan saat adanya icing pada sayap pesawat dan tempat lain 

sering terjadinya ice. 

- Dapat juga sebagai komunikasi external.  

 Exterior lighting terdiri dari :  

a) Wing illumunation lights.   

b) Landing lights terdiri dari:  

1.) Inboard Landing Lights  

2.) Outboard Landing Lights  

c) Runway Trun off Lights  

d) Nose Gear Taxi Light  

e) Steady position lights.  

f) Anticolition lights.  

g) Strobe position lights  

Sakelar control untuk semua lampu ini terletak pada bawah dari panel atas 

kepala (P5) daya untuk semua lampu ini melalui panel P-18 circuit breaker pusat 

control beban. Semua lampu ini adalah lampu pijar.  
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Gambar 3.4 Exterior Lighting Control Switch 

Landing lights adalah lampu yang di gunakan untuk mengatur 

penerangan  pesawat  pesawat pada saat mendarat mendarat dan dikontrol dikontrol 

oleh sakelar sakelar yang ada pada ujung bawah  panel diatas kepala (P-5).  

Landing Lights ini terbagi menjadi 2 terbagi menjadi 2 yaitu : yaitu :  

1) Inboard Landing Lights  

2) Outboard Landing Lights  

3.3.2.1 Inboard Landing Lights  

Lampu ini ada dua, yaitu pada sayap sebelah kanan dan kiri pesawat yang 

terletak pada leading edge sayap dekat dengan badan pesawat. Lampu bercahaya 

kearah depan dan kebawah kebawah groundehead groundehead dalam posisi tetap, 

dengan lebar pancaran berkas kira-kira 11 derajat. Lampu ini adalah tipe lampu 

itensitas tinggi dan pemasangan lampu tidak dirancang untuk bekerja 

terus  –  menerus jika masih di udara. Daya/tegangan untuk lampu dari panel P18 

circuit breaker sebsar 115 V AC dan diperkecil oleh trafo sebesar dan diperkecil 

oleh trafo sebesar 28 V AC.  
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Gambar 3.5 Lokasi Fixed Landing Light  

 

3.3.2.2 Outboard Landing lights.  

`Lampu pendaratan bagian luar ada 2, yaitu pada sayap sebelah kanan dan 

kiri  pesawat yang  pesawat yang terletak di terletak di dalam outboard flap track 

fairing. lampu bercahaya ke arah depan kira-kira 15 derajat sejajar dengan garis air 

dari posisi  flap, Lampu dapat diperpanjang dan ditarik kembali sesuai dengan 

pengontrolannya, dan lampu ontrolannya, dan lampu di control di control oleh 

sakelar 3 posisi yang terletak pada panel diatas kepala (P-5), yaitu : extend, on, 

retract 

a EXTEND : lampu akan diturunkan diturunkan atau diperpanjang diperpanjang  

b ON : lampu dapat menyala menyala ketika dalam posisi extend. 

c RECTRACT RECTRACT : lampu akan ditarik ditarik kembali kembali dan 

tidak akan bercahaya bercahaya ketika dalam posisi full rectract.  

Daya/tegangan untuk lampu dari Daya/tegangan untuk lampu dari panel P18 circuit 

panel P18 circuit breaker sebsar breaker sebsar 115 V AC 115 V AC dan diperkecil 

oleh trafo sebesar 28 V DC.  
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Gambar 3.6 Retractable Landing Light  

 

3.4 Static Discharge  

3.4.1 Deskripsi Umum 

Static discharge adalah salah satu komponen elektronik di pesawat terbang 

yang terletak diujung paling luar atau trailing edge pada sayap pesawat maupun 

ekor pesawat terbang. Static discharge adalah alat penetralisir listrik statis maupun 

sambaran petir pada pesawat terbang sehingga pesawat terbang akan baik-baik saja 

jika terjadi timbulnya listrik statis maupun saat terkena sambaran petir, karena 

listrik statis maupun sambaran petir akan dilepaskan kembali ke udara melalui 

static discharge.  

3.4.2 Fungsi dan Cara Kerja 

Static discharge digunakan untuk meneruskan aliran petir yang mengenai 

pesawat terbang akan dialirkan lagi ke udara, dan juga bisa digunakan untuk 

menetralisir listrik statis yang ada di pesawat terbang akibat adanya gesekan sayap 

pesawat dengan awan yang menimbulkan listrik statis pada pesawat terbang, 

karena petir maupun listrik statis ini bisa mengganggu kerja komponen listrik, 

komunikasi dan navigasi pesawat terbang, bahkan bisa merusak komponen listrik, 

komponen komunikasi dan komponen navigasi yang ada pada pesawat terbang. 



 

16 
 

3.4.3 Karakteristik 

Komponen utama yang ada di dalam static discharger terdiri dari 3 bagian 

utama, antara lain:  

1. Discharger merupakan komponen yang berfungsi melepaskan muatan elektrik 

statis yang ada di pesawat ke udara; 

2. Discharger base berfungsi sebagai tempat menempelnya discharger  

Adapter plate merupakan penyesuaian untuk menempelkan discharger 

base ke bagian pesawat di mana static discharger terpasang.  

Static discharger pada pesawat berupa kawat atau lempengan plastik berisi 

batang logam dengan ujung yang runcing dan ditempatkan diujung-ujung wing atau 

tail pesawat dan menghadap kebelakang. Batang logam terbuat dari bahan resistive 

(konduktor) yang mempunyai nilai hambatan rendah dan menepel pada discharger 

base yang terletak dan terikat di badan pesawat.  

Static discharger dirancang memiliki ujung yang runcing dikarenakan muatan 

listrik memiliki sifat mudah terkumpul dan lepas pada ujung logam yang runcing 

sehingga dapat dengan mudah dibuang ke udara. 

Setiap sisi wing memiliki 2 discharger trailing edge. Vertical stabilizer tip 

memiliki 2 discharger dan 2 discharger pada trailing edge. Setiap sisi horizontal 

stabilizer tip memiliki discharger dan 2 discharger pada trailing edge. Total 

jumlah pada satu pesawat ada 14 static discharge.  

3.4.4 Listrik Statis 

Listrik statis adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh perpindahan muatan 

listrik proton maupun elektron karena adanya perbedaan potensial pada badan 

pesawat. Muatan listrik elektron akan berpindah dari tempat yang muatan 

elektronnya tinggi ke tempat yang muatan elektronnya rendah. Perpindahan muatan 

itu terjadi karena adanya gaya gesek antara dua benda yang bermuatan. Contoh cara 

membangkitkan listrik statis dalam kehidupan kita sehari-hari ialah dengan 

menggosokkan penggaris plastik dengan kain wool, kaca dengan kain sutra, dll. 

3.4.5 Maintenance Static Discharge 

 Untuk mengetahui baik buruknya static discharge, jika static discharge tersbut 

waktu diuji resistannya tidak kurang dan lebih dari 6-100 megaohm, maka 
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dinyatakan baik. Jika lebih atau kurang dari range tersebut, maka static discharge 

tersebut harus dilakukan pergantian meskipun fisik masih bagus. Semua static 

discharge mempunyai nilai resistansi yang berbeda beda tetapi yg baik itu dalam 

range 6-100 megaohm.  
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BAB 4   

HASIL PELAKSANAAN OJT 

 

Kegiatan On the Job Training yang dilaksanakan PT. BATAM AERO 

TECHNIC pada Base Maintenance dikelompokkan menjadi unit-unit kerja dan 

pada tiap-tiap unit dipecah lagi menjadi dua kelompok shift kerja yaitu shift pagi 

dan shift siang. Shift pagi bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 17.00 WIB. Shift 

siang bekerja mulai pukul 17.00 WIB sampai 01.00 WIB. Kelompok shift pagi tidak 

selamanya bekerja pada shift pagi dan shift siang tidak selamanya bekerja pada shift 

siang, karena tiap satu minggu yang shift pagi bergantian dengan shift siang. 

Kegiatan On the Job Training tersebut dilakukan pada waktu dan tempat berikut 

ini. Untuk sistem kerja shift di perusahaan yaitu 6 hari kerja dan 3 hari libur.  

 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT  

OJT ini dilaksanakan selama 2 bulan, terhitung mulai tanggal 1 April 2024 

sampai dengan 30 Juni 2024. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki, maka pada 

OJT ini hanya dilaksanakan pada divisi yang tetap tidak berpindah pindah unit. 

Dalam hal ini penulis mendapatkan unit Base Maintenance yang ada di hangar E 

BATAM AERO TECHNIC.  

 

4.2 Jadwal Pelaksanaan OJT  

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) ini dilaksanakan dengan data sebagai 

berikut:  

Peserta : Taruna Diploma III Teknik Pesawat Udara Angkatan VII A 

Politeknik   Penerbangan Surabaya.  

Jumlah  : 18 Taruna   

Shift  : Pagi (08.00-17.00) dan Sore (16.00-01.00)  
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4.3 Permasalahan  

Pada saat melaksanakan on the job training di Batam Aero Technic, mechanic 

mengerjakan perawatan interval C Check 4 pada pesawat B737-800ER PK-BGJ. 

Pada Perawatan interval C Check 4 ini, mechanic melakukan beberapa Inspeksi dan 

menemukan permasalahan, yaitu landing light does not retractable, replacement 

static discharge, replacement integrated flight display, replacement window light 

assembly, integrated drive generator oil change.  

 

4.4 Penyelesaian Permasalahan   

4.4.1 Landing Light Does Not Retractable  

  Pada pesawat B737-800 dengan registrasi PK-BGJ, melakukan schedule 

maintenance yang memasuki waktu C-Check 04 dan menemukan bahwa  Landing 

light doesn’t retract. Diterbitkannya taskcard landing light doesn’t retract  

dilakukan dengan tujuan untuk mengganti Light assembly yang rusak  pada pesawat 

B737-800 dengan nomor registrasi PK-BGJ. Dengan referensi FIM (Fault Isolation 

Manual) Lampiran 1-4 33-40 TASK 801. 

Inspection  

Inspection C-Check dilakukan sesuai dengan Maintenance Manual B737-

800. Dilakukan inspeksi pada area under fuselage guna mengetahui permasalahan 

pada area tersebut Berikut adalah dokumentasi yang dilakukan Ketika melakukan 

inspeksi pada area fuselage. Setelah dilakukan inspection telah ditemukan beberapa 

masalah yang serius yaitu pada motor ditemukan rusak.  
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Gambar 4.1 Landing Light  

 

4.4.2 Identification   

  Pada pesawat PK-BGJ, dilakukan schedule maintenance sudah memasuki 

masa waktu C-Check 04 harus dilakukan general inspection pada area under 

fuselage, dan ditemukan bahwa landing light dengan part number 46-2788-1 rusak 

sehingga selanjutnya akan dilakukan pergantian. Landing light memiliki kerusakan 

yang serius yaitu light assembly pada motor yang tidak dapat beroperasi secara 

normal.  

 

Gambar 4.2 Landing Light MDRR  
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4.4.2.1 Removing   

Kegiatan Removing dilakukan dengan melepas Light Assembly-Landing 

yang terdapat pada area fuselage. Saat proses removal, mechanic berpedoman pada  

taskcard dengan nomor N/R-00007. Sebelum landing light assembly dilepas, 

mechanic harus  terlebih dahulu membaca AMM. pada gambar merupakan taskcard 

Landing Light cannot retract dengan nomor taskcard  N/R-00007  

 

Gambar 4.3 Proses Pembongkaran Light Assembly  

 

 

Gambar 4.4 Landing Light Taskcard  

 

4.4.2.2 Installing 

Pada tahap Install mechanic akan melakukan remove light assy-landing 

yang lama dan install baru dengan part number yang sama yaitu 45-0351-6 pada 
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pesawat sesuai dengan AMM 33-42-02. Install komponen ini dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang ada pada aircraft maintenance manual.  

Task card diatas adalah sebagai dokumen beserta bukti bahwa terjadi 

kerusakan system pada landing light. Langkah selanjutnya untuk menyelesaikan 

masalah dari Landing light: does not retract - right retractable yang terjadi pada 

pesawat Boeing 737-800 NG PK-BGJ. Menurut Fault Isolation Manual terdapat 

possible cause : Use the applicable System Schematic Manual (SSM) or Wiring 

Diagram Manual (WDM) in the table below to identify possible causes for the 

lighting problem. Setelah dilakukan pengecekan berdasarkan referensi Fault 

Isolation Manual 33-40 TASKS 801 bahwa Landing light: does not retract - right 

retractable disebabkan oleh motor assy can’t operate.  

4.4.2.3 Return to Service  

Setelah serviceable engineer akan melakukan close taskcard sesuai 

permasalahan yang ada lalu menanda tangan dan stamp pada taskcard tersebut. 

Setelah pekerjaan selesai taskcard ditulis pada resume book laporan sesuai 

taskcard yang dikerjakan dan direview oleh chief line masing-masing setiap 

harinya.  

4.4.3 Static Discharge Broken 

Pada saat inspeksi terhadap keseluruhan pesawat Boeing 737-900ER 

ditemukan adanya damage pada saat mekanik melakukan GVI (General Visual 

Inspection) pada static discharge yaitu di bagian L/H Horizontal Stabilizer Tip, 

pada pesawat Boeing 737-800E dengan nomor registrasi PK-BGJ. Hal ini dapat 

menyebabkan adanya gangguan pada fungsi instrumen dan sistem komunikasi. 

Identifikasi Masalah 

a. Static Discharge meleleh akibat lighting strike. 
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Gambar 4.5 discharger melting  

 

Ketika melakukan visual check pada area keberadaan static discharge, 

ditemukan bahwa ada salah satu static discharge yang ada di right wing dengan 

keadaan meleleh yang disebabkan adanya lighting strike, maka upaya yang harus 

dilakukan adalah replacement dengan mengikuti prosedur yang dijelaskan pada 

AMM (Aircraft Maintenance Manual) yaitu Static Discharge removal/installation, 

sebagai berikut:  

4.4.4 Static Discharger Removal 

4.4.4.1 General 

Prosedur ini memiliki tugas sebagai berikut: 

(1) Pelepasan static discharge. 

4.4.4.2 Location Zones 

Zone  Area 

 300  Empennage 

 500 Left Wing 

 600 Right Wing 

 

4.4.4.3 Procedure 

1. Pesawat harus dalam keadaan tidak operate, electrical maupun hydraulic. 

2. Menuju ke lokasi static discharge yang rusak 

3. Longgarkan setscrew static discharge. 
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4. Lepaskan static discharger dari discharger base. 

5. Pelepasan static discharge berhasil dilakukan 

 

4.4.5 Static Discharge Installation 

 
Gambar 4.6 Lokasi static discharge  

 

 
Gambar 4.7 Bagian static discharge  

 

4.4.5.1 Prosedur Pemasangan: 

1. Pasang setscrew ke static discharger: 

JANGAN GUNAKAN MATERIAL DARI PLASTIC KARENA TIDAK 

MENGIKAT DENGAN BENAR. STATIC DISCHARGE AKAN LEPAS DAN 

KERUSAKAN EQUIPMENT BISA TERJADI. 
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a. UNTUK STATIC DISCHARGE TANPA NY-LOC DI SETSCREW DAN 

STATIC DISCHARGE YANG BUKAN BERBASIS PLASTIK. 

Oleskan sedikit loctile ke setscrew thread. 

NOTE: Jangan gunakan loctile dengan static discharge berbasis plastik atau dengan 

NY-LOC di setscrew. Loctile akan bereaksi ke material plastik yang mana akan 

menyebababkan kegagalan koneksi dan mengakibatkan pemisahan static 

discharger dari pesawat. 

b. Pasang setscrew ke static discharger. 

c. Atur setscrew sampai membuat permukaan rata dengan static discharger 

casting. 

2. Pasang static discharger ke static discharger base 

a.  Tahan static discharger di posisi yang benar dan kencangkan setscrew sesuai 

nilai. (Gunakan torque wrench 30 lbs). 

b. Pastikan static discharger terpasang di base dengan benar. 

4.4.5.2 Resistance Test for Static Discharger 

Pastikan bahwa pengukuran resistansi dilakukan pada jarak 5 kaki dari open 

fuel tank vent, open fuel tank doors atau open fuel tank access panel dan 18 inch 

dari ground.  

Gunakan megaohmmeter untuk mengukur resistansi antara discharger tip dan 

discharger base: 

1. Atur megaohmmeter ke 500 VDC. 

2. Buat penghubung permukaan yang baik dengan ujung static discharger. 

NOTE: Koneksi yang baik antara ujung discharger dengan megaohmmeter sangat 

perlu untuk nilai resistansi yang benar. 

a. Gunakan air untuk membuat wet cotton wiper. 

b. Pastikan bahwa ujung discharger tertutup wet cotton wiper. 

3. Letakkan ujung megaohmmeter ke static discharger base. 

4. Letakkan ujung megaohmmeter lainnya ke ujung discharger yang tertutup wet 

cotton wiper. 

5. Ukur nilai resistansi. 

6. Pastikan bahwa nilai resistansi diantara 6-100 megaohm untuk discharger. 



 

26 
 

NOTE: Jika nilai pengukuran terlalu tinggi tambahkan air ke wet cotton wiper 

kemudian lakukan pengukuran kembali. 

7. Untuk discharger yang nilai resistansinya tidak sesuai, dilakukan pergantian 

static discharger. 

 
Gambar 4.8 Pengujian resistansi  

 

 4.4.5.3 Static Discharger Installation Test 

Tes pemasangan static discharger:  

1. Static discharge dengan metal shank. 

Pastikan bahwa resistansi tidak lebih dari 1 ohms. 

2. Static discharge dengan plastic shank. 

Pastikan bahwa resistansi tidak lebih dari 1 ohms. 

NOTE: Resistansi yang melebihi nilai menyebabkan damage jika lighting 

strike terjadi.  

 

4.4.6 Replacement Integrated Flight Display  

4.4.6.1 Inspection  

Inspection C-Check dilakukan sesuai dengan Maintenance Manual B737-

800. Dilakukan inspeksi pada area cockpit guna mengetahui permasalahan pada 

area tersebut Berikut adalah dokumentasi yang dilakukan Ketika melakukan 

inspeksi pada area cockpit. Setelah dilakukan inspection telah ditemukan beberapa 
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masalah yang serius yaitu pada Integrated Standby Flight Display ditemukan tidak 

menyala.  

 

Gambar 4.9 Integrated Flight Display 

 

4.4.6.2 Identification   

  Pada pesawat PK-BGJ, dilakukan schedule maintenance sudah memasuki 

masa waktu C-Check 04 harus dilakukan general inspection pada area cockpit, dan 

ditemukan bahwa Integrated Standby Flight Display dengan part number 

5231A120-5 rusak sehingga selanjutnya akan dilakukan pergantian. Integrated 

Standby Flight Display  memiliki kerusakan yang serius pad ISFD yang tidak dapat 

menyala. Dengan hal ini engineer memutuskan untuk melaksanakan program 

unschedule maintenance atau membuat MDRR dengan mengikuti anjuran dari 

AMM. 
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Gambar 4.10 Integrated Standby Flight Display MDRR  

 

4.4.6.3 Rectification 

Rectification dilaksanakan setelah dibuatnya MDRR. Dalam operational 

test ini, berbagai percobaan dilakukan beberapa kali untuk memastikan keandalan 

sistem sesuai dengan Ref. FIM 34-24 TASK 804. Terdapat beberapa possible cause 

dari troubleshooting Integrated Flight Display ini.  

1. Power Loss  

2. Integrated Standby Flight Display, N226  

3. ISFD Dedicated Battery System, M2100  

Repair   

Maka, hal yang harus dilakukan adalah dengan mengganti ISFD dengan 

mengikuti Ref. AMM TASK 34-24-02-000-801 dan Ref. AMM TASK 34-24-02-

400-801. Sebelum mengerjakan penggantian ISFD, terlebih dahulu adalah 

menyiapkan tools yang akan digunakan, diantaranya, Screwdriver, Safety clip - 

circuit breaker, warning notice(s). Setelah semua konfigurasi telah disiapkan maka 

lanjut ke prosedur pengerjaan remove dan install.  

Dengan didampingi supervisor masuk kedalam cockpit dengan membawa 

screwdriver untuk membuka ISFD. Setelah semuanya terbuka, maka ikuti 

prosedur remove dengan Ref. TASK 34-24-02-000-801. Kemudian ISFD dilepas 

dan diganti dengan ISFD yang baru sesuai dengan part number 5231A120-5, 
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selanjutnya masuk ke fase installation dengan ref. AMM TASK 34-24-02-400-

801.  

 

Gambar 4.11 Proses Replacement ISFD  

 

4.4.6.4 Installation Test 

Setelah pelaksanaan repair dengan penggatian ISFD yang baru. Selanjutnya 

adalah dengan melaksanakan installation test kembali dengan mengikuti Ref. AMM 

TASK 34-24-02-400-801. Didapat hasil bahwa ISFD kembali menyala secara 

normal yang dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

Gambar 4.12 Integrated Standby Flight Display  
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4.4.6.5 Return to Service  

Setelah serviceable engineer akan melakukan close MDRR sesuai 

permasalahan yang ada lalu menanda tangan dan stamp pada taskcard tersebut. 

Setelah pekerjaan selesai taskcard ditulis pada resume book laporan sesuai 

taskcard yang dikerjakan dan direview oleh chief line masing-masing setiap 

harinya. 

 

4.4.7 Replacement Window Light Assembly  

4.4.7.1 Inspection  

Inspection C-Check dilakukan sesuai dengan Maintenance Manual B737-

800. Dilakukan inspeksi pada area cabin guna mengetahui apakah terdapat 

permasalahan pada area tersebut Berikut adalah dokumentasi yang dilakukan 

Ketika melakukan inspeksi pada area cockpit. Setelah dilakukan inspection telah 

ditemukan beberapa masalah yaitu pada Window Light ditemukan tidak menyala.  

 

Gambar 4.13 Window Light 

 

4.4.7.2 Identification   

  Pada pesawat PK-BGJ, dilakukan schedule maintenance sudah memasuki 

masa waktu C-Check 04 harus dilakukan general inspection pada area cabin, dan 

ditemukan bahwa Window Light pada seat 8ABC, 21-29ABC, 26DEF, DAN 

30DEF tidak menyala sehingga selanjutnya akan dilakukan pergantian Window 

Light Assembly. Dengan hal ini engineer memutuskan untuk melaksanakan 
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program unschedule maintenance atau membuat MDRR dengan mengikuti anjuran 

dari AMM. 

 

Gambar 4.14 Window Light MDRR 

 

4.4.7.3 Rectification 

Rectification dilaksanakan setelah dibuatnya MDRR. Dalam operational 

test ini, berbagai percobaan dilakukan beberapa kali untuk memastikan keandalan 

sistem sesuai dengan Ref. FIM 33-20 TASK 806. Terdapat beberapa possible cause 

dari troubleshooting Window Light ini.  

1. Wiring  

2. Window Light Assembly  

Maka, hal yang harus dilakukan adalah dengan mengganti Window Light 

Assembly dengan mengikuti Ref. AMM TASK 33-21-00-960-802. Sebelum 

mengerjakan penggantian Window Light Assembly, terlebih dahulu adalah 

menyiapkan tools yang akan digunakan, diantaranya, Screwdriver. Setelah semua 

konfigurasi telah disiapkan maka lanjut ke prosedur pengerjaan remove dan install.  

Dengan didampingi supervisor masuk kedalam cabin dengan membawa 

screwdriver untuk membuka Light Assembly. Setelah semuanya terbuka, maka 

ikuti prosedur replacement dengan Ref. AMM TASK 33-21-00-960-802. 

Kemudian Light Assembly dilepas dan diganti dengan Light Assembly yang baru 

sesuai dengan part number.   
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Gambar 4. 15 Proses Replacement Window Light  

 

4.4.7.4 Functional Test 

Setelah pelaksanaan repair dengan penggatian Window Light yang baru. 

Selanjutnya adalah dengan melaksanakan operational test kembali dengan 

mengikuti Ref. AMM TASK 33-21-00-440-802. Didapat hasil bahwa Window 

Light kembali menyala secara normal.  

 

Gambar 4.16 Lighting System  
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Gambar 4.17 Window Light kembali menyala 

 

4.4.7.5 Return to Service  

Setelah serviceable engineer akan melakukan close MDRR sesuai 

permasalahan yang ada lalu menanda tangan dan stamp pada taskcard tersebut. 

Setelah pekerjaan selesai taskcard ditulis pada resume book laporan sesuai 

taskcard yang dikerjakan dan direview oleh chief line masing-masing setiap 

harinya. 

4.4.8 IDG Oil Change   

4.4.8.1 Identification  

IDG Oil Change pada pesawat Boeing 737-800 PK-BGJ dilakukan pada 

saat pesawat memasuki masa maintenance phase atau C-Check yang bertujuan 

untuk mengganti ulang oli yang lama pada IDG dengan oli yang baru. Penggantian 

oli pada IDG menggunakan mobil jet oil II.   
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Gambar 4.18 Integrated Drive Motor Oil 

 

4.4.8.2 Inspection  

Inspection dilakukan oleh mekanik dengan melakukan cleaning pada area 

IDG menggunakan kain/majoon yang bertujuan untuk membersihkan dari kotoran.  

4.4.8.3 Dissasembly  

Pada proses penggantian oli IDG Langkah pertama yang dilakukan, yaitu 

melepas safety wiring yang berada pada case drain plug, sebelum melepas case 

drain plug menghilangkan differential pressure, setelah menghilangkan differential 

pressure lalu mekanik membuka drain plug dengan menggunakan wrench.  

 

Gambar 4.19 Proses Pelepasan Pressure Fill Cover  
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Gambar 4.20 Proses Pelepasan Safety Wiring 

 

4.4.8.4 Servicing  

Servicing dilakukan dengan cara draining oil pada IDG dan kemudian 

mengisi dengan oli yang baru dngan melihat indicator pada Integrated Drive 

Generator Sight Glass untuk melihat indikator seberapa oli yang telah terisi.  

 

Gambar 4.21 Proses Draining Oil  
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Gambar 4.22 Integrated Drive Motor Sight Glass 

 

4.4.8.5 Re-Assembly  

Pada tahap Re-Assembly, mekanik memasang kembali O-ring yang baru 

pada case drain plug, kemudian memasang kembali case drain plug menggunakan 

wrench dengan besaran torsi 65 ±10 in-lb atau 7 ±1 N·m. Setelah memasang case 

drain plug, kemudian memasang safety wiring pada case drain plug dan menutup 

kembali pressure fill cover.  

 

Gambar 4.23 Pemasangan Kembali Safety Wiring  

 



 

37 
 

4.4.8.6 Return to Service  

Pada tahap return to service, engineer melakukan double check sesuai 

dengan step pada taskcard, lalu engineer akan melakukan close tackcard dengan 

cara menandatangani dan memberi stamp pada taskcard.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Kesimpulan Bab IV  

Landing Light Retracable terletak pada fuselage pesawat bagian bawah 

tepatnya dekat ram air inlet panel, yang memiliki fungsi sebagai alat bantu 

penerangan pilot pada area depan pesawat (runway), Ketika taxi, takeoff dan 

landing. Berdasarkan uraian bab IV, dapat disimpulkan bahwa Landing Light - 

Retractable not retract di temukan fail pada Extend/Retract motor doesn’t operate 

normally. Jadi sesuai prosedur pada FIM (Fault Isolation Manual) FIM 33-40 TASK 

801 and WDM 33-42-11 yang perlu dilakukan adalah melakukan replacement pada 

Light Assy-Landing sesuai AMM 33-42-02-960-802 agar system Landing Light – 

Retracable operate normally.  

Replacement static discharger pada horizontal tip di right horizontal 

stabilizer compartment berfungsi untuk mengatasi listrik statis yang diakibatkan 

oleh gesekan antara pesawat dengan udara agar memperlancar sistem komunikasi 

dan navigasi pesawat. Dilakukan replacement static discharger karena sudah rusak 

a sesuai dengan yang tertera pada prosedur Aircraft Maintenance Manual (AMM).  

Integrated Flight Display terletak pada center instrument panel, yang 

berfungsi sebagai backup jika Electronic Flight Instrument System (EFIS) 

mengalami fail, maka diperlukan replacement karena sudah rusak sesuai pada  34-

24 TASK 804.  

Window light yang terletak pada passenger compartment yang berfungsi 

sebagai penerangan bagi penumpang saat melakukan boarding, diperlukan 

replacement karena tidak menyala atau mati, maka diperlukan replacement karena 

sudah rusak sesuai pada FIM (Fault Isolation Manual) 33-20 TASKS 806.  

Integrated Drive Generator yang terletak pada disamping engine accessory 

gearbox, penggantian Integrated Drive Generator Oil sangat penting dikarenakan 

sebagai komponen pendingin pada generator diperlukan penggantian oli karena 
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sudah melewati schedule time dari penggantian oli tersebut sesuai pada Taskcard 

24-010-02-01.  

5.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan OJT 

Berdasarkan kegiatan On the Job Training yang telah dilaksanakan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa On the Job Training bermanfaat bagi taruna. 

Pelaksanaan kegiatan sangat bermanfaat ditinjau dari 

1. Kemampuan Kerja 

Taruna dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh dari pendidikan dengan 

praktek sebenarnya yang ada di lapangan. Jadi, dengan mengikuti kegiatan tersebut, 

taruna dapat mengukur kemampuan kerjanya masing – masing. 

2. Pengembangan Wawasan dan Kreatifitas 

Dengan kegiatan ini, taruna dapat mengembangkan wawasan dan kreatifitas 

sehingga dapat menumbuhkan profesionalisme. Oleh karena itu, kegiatan ini sangat 

perlu dilaksanakan oleh taruna untuk menambah gambaran dan pengalaman dalam 

dunia kerja.  

3. Inisiatif dan Kreatifitas  

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa ketika mengalami pengalaman 

pekerjaan disuatu perusahaan dibidang apapun, sangat menunjang dalam berkarir 

terutama keberanian berspekulasi dengan kesempatan yang ada untuk menuju 

kesuksesan. Kreatifitas untuk memperoleh ilmu harus diterapkan supaya 

mendapatkan pengetahuan yang luas dalam dunia penerbangan terutama saat terjun 

di lapangan.  

4. Disiplin dan Tanggung Jawab 

Selain itu, kegiatan ini dapat menambah kedisiplinan, disiplin dalam waktu, 

efisiensi kerja dan digunakan untuk mematuhi aturan yang berlaku, serta belajar 

bertanggung jawab dari setiap tindakan maupun keputusan yang diambil.  

5.2 Saran 

5.2.1 Saran bab IV 

a) Pastikan circuit breaker pada posisi terputus Ketika melakukan pekerjaan 

remove/install. 

b) Gunakan sarung tangan pada saat melakukan replacement. 
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c) Lakukan pekerjaan sesuai taskcard/job instruction dan referensi yang ada. 

d) Lakukan double cek dilakukan oleh dua orang supaya tidak ada yang tertinggal 

seperti ketika mechanic selesai mengerjakan minta engineer untuk mengecek 

ulang. 

e) Jangan melakukan remove and install dalam keadaan tangan bekas flammable 

yang bias mengakibatkan contactor terbakar 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Fault Isolation Manual 33-40 TASK 801  
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Lampiran 2 Aircraft Maintenance Manual Task 33-42-02-960-802  
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Lampiran 3  Aircraft Maintenance Manual Task 33-42-02-440-801  
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Lampiran 4 Aircraft Maintenance Manual Task 23-61-00-000-801  
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Lampiran 5 Aircraft Maintenance Manual Task 23-61-00-400-801  
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Lampiran 6 Fault Isolation Manual 34-24 TASK 804  
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Lampiran 7 Aircraft Maintenance Manual Task 34-24-02-000-801  
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Lampiran 8 Aircraft Maintenance Manual Task 34-24-02-400-801  

 

 



 

24 
 

 

 



 

25 
 

 

 



 

26 
 

 

 

 



 

27 
 

Lampiran 9 Fault Isolation Manual 33-20 TASKS 806  
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Lampiran 10 Aircraft Maintenance Manual Task 33-21-00-960-804  
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Lampiran 11 Taskcard 24-010-02-01  
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Lampiran 12 Daily Activity  
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